4.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari berbagai pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, peneliti

mendapat berbagai kesimpulan sebagai berikut:

a.

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah Kecamatan Sekotong terdapat
suatu litologi di daerah penelitian dapat dikelompokan menjadi empat
yaitu :

- Formasi Pengulung (TOMP) dengan jenis batuan sedimen (batugamping
bioklastik, batubreksi), dan batuan beku intermedient (batubasalt), dapat
ditemukan pada Pantai Nambung, Pantai Rangking, Pantai Bangko-
Bangko, dan Pantai Elak-Elak.

- Formasi TMI (batuan terobosan) dengan jenis batuan beku intrusif (batu
granit diorit porfirin), batuan beku ekstrusif (dasit, andesit), dan batuan
beku asam (batudiorit), dapat ditemukan pada Tebing Jurang Maling,
Columnar Joint pada daerah Pengawisan, Tebing Sekotong Tengah, dan
Tebing Lendang Guar Timur.

- Formasi Kawangan (TOMK) dengan jenis batuan sedimen klastik yaitu
batupasir sedang, dan dapat ditemukan pada daerah Pantai Belongas,
Tebing Belongas, dan Pantai Berambang.

- Formasi Ekas dengan jenis batuan sedimen non Kklastik yaitu
batugamping kristalin dan batugamping kalkarenit, dapat ditemukan pada
daerah Tebing Sekotong Barat, dan Bukit Semelar.

Berdasarkan hasil analisa kuantifikasi Geowisata menggunakan metode

(Kubalikovd, 2013) maka potensi geosite yang dapat dikembangkan

menjadi geowisata adalah situs-situs yang berada di wilayah pantai.

Pengembangan tersebut perlu diikuti dengan perencanaan yang terkait

dengan pengembangan promosi daya tarik geowisata, pembinaan dan

sosialisasi ke masyarakat, penguatan kapasitas sosial budaya di kawasan
tersebut, pengembangan sarana prasarana penunjang wisata, pelibatan

masyarakat, serta pengembangan tata ruang kawasan yang memperhatikan
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5.2

kondisi geologi dan keunikan geologi sebagai basis data kegiatan
geowisata.

Saran

Hasil analisis yang dilakukan menunjukan bahwa potensi geowisata yang

dimiliki Kecamatan Sekotong masih dapat dikembangkan menjadi berbagai

aktivitas lainnya namun untuk mengembangkan potensi yang ada maka beberapa

hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Pengelolaan geowisata di Kecamatan Sekotong belum memenuhi prinsip-

prinsip geowisata, sehingga perbaikan dalam sistem pengelolaan oleh
berbagai pihak yang mengelola sumber daya tarik mutlak diperlukan
sehingga sesuai dengan prinsip geowisata.

Komponen-komponen dasar produk wisata di Kecamatan Sekotong masih
memerlukan peningkatan yang signifikan, hal ini dapat ditunjukan dengan
infrastruktur yang masih menjadi faktor penghambat wisatawan untuk
mengunjungi daya tarik tersebut, sumber informasi mengenai daya tarik
wisata yang masih sangat terbatas, dan moda transportasi menuju daya
tarik wisata yang terbatas. Komponen-komponen tersebut merupakan
komponen dasar yang harus dimiliki oleh suatu destinasi pariwisata.
Menyusun peraturan daerah tentang rencana induk pembangunan
kepariwisataan serta menetapkan kawasan strategis pariwisata baik di
tingkat provinsi dan kabupaten sebagai kebijakan perlindungan akan

sumber daya Geowisata.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1.
DESKRIPSI BATUAN

POS 1 NAMBUNG
FORMASI PENGULUNG (TOMP)

Nomor Batuan 01
Deskripsi Batuan : Batuan Sedimen
Warna : Putih Kecoklatan

Tekstur Batuan

- Bentuk butir : Sub-Rounded
- Kemas : Very well sorted
- Porositas : Buruk

Struktur Batuan - Masif

Komposisi Batuan

1. Kuarsa : 80%
2. Silika 1 10%
3. Lithic 1 10%
Jenis Batuan : Batuan Sedimen Non-klastik
Nama Batuan : Batugamping Bioklastik
Genesa Batuan : Batugamping bioklastik adalah hasil dari

pembakaran batugamping non Kklastik, ciri utama
batugamping bioklastik adalah berlapis, dicirikan
lagi dengan didapatkannya fragmen-fragmen fosil.



POS 2 PANTAI RANGKING
FORMASI PENGULUNG (TOMP)

Nomor Batuan

Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Ukuran Butir
- Porositas

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Kalsit
2. Kuarsa

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

T
: Batuan Sedimen

: Putih Keabuan

: Coarsa grained (0,5-1mm)
: Primer

: Masif

: 85%
- 15%

: Batuan Sedimen Non-Klastik
: Batugamping Bioklastik

Batugamping bioklastik adalah hasil dari
pembakaran batugamping non Kklastik, ciri utama
batugamping bioklastik adalah berlapis, dicirikan
lagi dengan didapatkannya fragmen-fragmen fosil.



POS 3 TEBING JURANG MALING
FORMASI TMI (BATUAN TEROBOSAN)

Nomor Batuan

Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Derajat Kristalisasi
- Granularitas
- Kemas

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Plagioklas
2. Biotite
3. Kuarsa

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

13
: Batuan Beku

: Coklat bercak hitam

: Holokristalin
: Fanerik
: Subhedral

: Masif

1 15%
1 15%

5. Hornblende
6. Piroksen

1 30%
1 20%
1 20%

: Batuan Beku Ekstrusif
: Dasit

: Dasit adalah batuan beku berbutir halus yang
biasanya berwarna terang, batuan ini biasanya
ditemukan di kerak benua di atas zona subduksi,
dimana lempeng samudera yang relatif muda
menunjam dibawah lempeng benua.



POS 4 PANTAI BELONGAS
FORMASI KAWANGAN (TOMK)

Nomor Batuan

Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Ukuran butir
2mm)
- Derajat pemilahan
- Derajat pembundaran
- Kemas

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

- Fragmen
- Matrik
- Semen

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

14
: Batuan Sedimen

: Coklat

: Pasir sedang (*/, — ¥» mm), Pasir sangat kasar (1-

: Porly sorted
: Membulat
: Tertutup

: Masif

: Pasir sangat kasar (1-2mm)
: Pasir sedang (*/, — ¥» mm)
: Silika

: Batuan Sedimen Klastik
: Batupasir Sedang

: Batuan ini adalah batuan sedimen klastik yang
terbentuk di permukaan bumi. Batuan ini berwarna
coklat dengan ukuran butir pasir sedang ‘/, — % mm,
dan pasir sangat kasar 1-2mm, derajat pembundaran
pada batuan ini membulat, kemudian kemas pada
batuan ini tertutup.



POS 5 TEBING BELONGAS
FORMASI KAWANGAN (TOMK)

Nomor Batuan
Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Ukuran butir
2mm)
- Derajat pemilahan
- Derajat pembundaran
- Kemas

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

- Fragmen
- Matrik
- Semen

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

:5
: Batuan Sedimen

: Coklat

: Pasir sedang (*/> -v» mm), pasir sangat kasar (1-

: Porly sorted
: Membulat
. Tertutup

: Masif

: Pasir sangat kasar (1-2mm)
: Mineral kuarsa
: Silika

: Batu Sedimen Klastik

: Batupasir Sedang

Batuan terbentuk dari hasil transportasi dan
deposisi material sedimen yang diangkut oleh arus
dengan energi sedang, bila dilihat dari bentuk
butirannya yang membulat maka diperkirakan

batuan sudah mengalami transportasi relatif jauh.



POS 6 PANTAI BANGKO BANGKO
FORMASI PENGULUNG (TOMP)

Nomor Batuan
Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan
Ukuran Butir
Kebulatan

- Kemas
- Derajat Pemilahan

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Fragmen
2. Matrik
3. Semen

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

: 6
: Batuan Sedimen
: Coklat

: Kerakal/64-4 mm
: Verry Angular

: Tertutup

: Buruk

: Masif

: Andesit 10%
: Pasir Kuarsa 70%
: Karbonat 20%

: Batu Sedimen Klastik
: Batubreksi

: Batuan sedimen klastik yang tersusun atas butiran-
butiran fragmen dengan diameter lebih besar dari
2mm dan membentuk sudut-sudut fragmen yang
verry angular.



POS 7 PANTAI BERAMBANG
FORMASI KAWANGAN (TOMK)

Nomor Batuan

Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Ukuran Butir
- Kebulatan

- Kemas

- Porositas

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Fragmen
2. Matrik

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

il
: Batuan Sedimen

: Putih Keabuan

: Pasir halus (80%), Pasir sedang (20%)
: Rounded

: Baik

: Baik

- Masif

: Kuarsa 50%
: Matrik 30%, Biotit 20%

: Batu Sedimen Klastik
: Batupasir sedang

Batuan terbentuk dari hasil transportasi dan
deposisi material sedimen yang diangkut oleh arus
dengan energi sedang, bila dilihat dari bentuk
butirannya yang membulat maka diperkirakan
batuan sudah mengalami transportasi relatif jauh.



POS 8 PANTAI ELAK ELAK

FORMASI PENGULUNG (TOMP)

Nomor Batuan
Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Ukuran Butir
- Granularitas
- Bentuk Kristal

Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Biotit
2. Plagioklas
3. Hornblende

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

: 8
: Batuan Beku

: Hitam Kecoklatan

: Verry coarse sand
: Fanerik-Afanitik
: Euhedral-Subhedral

: Masif
1 40% 4. Piroksin 1 35%
1 10% 5. Mineral lain 1 5%
:10%

: Batuan Beku Intermediet
: Basalt

. Basalt merupakan batuan afanitik dari kelompok

gabro. Basalt sebagian besar terbentuk sebagai lava, jadi pembekuannya terjadi

dengan cepat, dan ukuran butirnya menjadi lebih kecil-kecil karena pengaruh suhu

yang turunnya sangat cepat. Bentuk yang paling banyak terdapat berupa lembaran

yang medominasi dari batuan beku. Batuan ini berhubungan dengan sabuk

organik sehingga penyebaran dari lava basalt sangat luas sekali bahkan sampai

200.000 mil persegi, dengan ketebalan maksimum 6000 ft.



POS 9 PENGAWISAN

FORMASI TMI (BATUAN TEROBOSAN)

Nomor Batuan
Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Derajat Kristalisasi
- Granularitas

- Kemas
Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Plagioklas
2. Biotite

3. Massa Dasar
4

Kuarsa
Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

:9
: Batuan Beku

: Abu-abu

: Hipokristalin
: Fanerik
: Euhedral

: Masif

: 10% 5. Hornblende 1 10%
:10%
: 60%
: 10%

: Batuan Beku Intrusif
: Granit Diorit Porfirin

: Granit adalah batuan beku plutonik, yang terjadi
dari hasil pembekuan magma berkomposisi asam

pada kedalaman tertentu dari permukaan bumi.



POS 10 TEBING SEKOTONG BARAT
FORMASI EKAS

Nomor Batuan 10

Deskripsi Batuan : Batuan Sedimen
Warna Batuan : Putih Coklat
Tekstur Batuan : Amorf

Struktur Batuan : Masif

Komposisi Batuan

1. Kalsit : 100%
Jenis Batuan : Batuan Sedimen Non Klastik
Nama Batuan : Batugamping kristalin
Genesa Batuan . Batugamping kristalin terbentuk dari batuan-

batuan  sedimen lain, sebagian  pelapisan
batugamping hampir murni terdiri dari kalsit dan
pada pelapisan lain terdapat sejumlah kandungan
silt atau clay yang membantu ketahanan dari

batugamping tersebut.
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POS 11 TEBING SEKOTONG TENGAH
FORMASI TMI (BATUAN TEROBOSAN)

Nomor Batuan
Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Derajat Kristalisasi
- Granularitas

- Kemas
Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Plagioklas
2. Kuarsa
3. Olivin

Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

11
: Batuan Beku

: Biru keabu-abuan

: Hipokristalin
: Fanerik
: Euhedral

: Masif

1 30%
1 50%
1 20%

: Batuan Beku Ekstrusif
- Andesit

: Batuan beku vulkanik dengan komposisi tekstur

spesifik yang umunya ditemukan pada lingkungan
subduksi tektonik
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POS 12 BUKIT SEMELAR
FORMASI EKAS

Nomor Batuan 112
Deskripsi Batuan : Batuan Sedimen
Warna Batuan : Putih

Tekstur Batuan

- Ukuran Butir : Berbutir Halus
- Porositas : Primer (Sedimentasi Kompilatif)
Struktur Batuan : Massive

Komposisi Batuan

1. Kalsit 1 90%
2. Lumpur Karbonat 1 10%

Jenis Batuan : Batuan Sedimen Non Klastik
Nama Batuan : Batugamping (Kalkarenit)
Genesa Batuan : Berdasarkan komposisi mineral 90% dan lumpur

karbonat 10% serta ukuran butir fine grained maka
proses pengendapannya secara fisika karena ukuran
butirannya yang seragam dan bundar, maka dapat
diinterpretasikan batuan ini terbentuk di cekungan

laut.
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POS 13 BUKIT LENDANG GUAR TIMUR
FORMASI TMI (BATUAN TEROBOSAN)

Nomor Batuan
Deskripsi Batuan
Warna Batuan
Tekstur Batuan

- Derajat Kristalisasi
- Granularitas

- Kemas
Struktur Batuan
Komposisi Batuan

1. Plagioclas
2. Biotite
3. Orthoclas
4

Quartz
Jenis Batuan
Nama Batuan

Genesa Batuan

113
: Batuan Beku

: Putih Kehijauan

: Holokristalin

: Fanerik Sedang

: Euhedral

: Masif

1 45% 5. Hornblende :10%
1 9% 6. Piroksen 1 19%
5% 7. Na-Plagioclas 5%
1%

: Batuan Beku Asam
: Diorit

: Batuan hasil terobosan batuan beku yang terbentuk
dari hasil peleburan lantai samudera yang bersifat

mafic pada suatu subduction zone.
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LAMPIRAN 2.
DOKUMENTASI LAPANGAN

Foto Bersama Tokoh Adat Dusun Belongas, Desa Buwun Mas
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Foto Bersama Kepala Wilayah Dusun Belongas, Desa Buwun Mas
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